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Latar Belakang: Human Papillomavirus (HPV) adalah infeksi menular seksual yang paling
umum dikaitkan dengan kanker serviks. Infeksi ini ditularkan melalui kontak kulit ke kulit atau
mukosa ke mukosa. Kanker serviks merupakan tumor ganas kedua pada wanita didunia dengan
angka kematian menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2020 sekitar 342.000
jiwa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap
tentang vaksin Human Papillomavirus (HPV) pada ibu PKK di Kecamatan Medan Kota. Metode:
Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan rancangan cross sectional yang bertujuan
untuk Mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap tentang vaksin Human Papillomavirus
(HPV) pada ibu PKK di Kecamatan Medan Kota. Hasil: Tingkat pengetahuan ibu PKK terhadap
Human Papillomavirus sebanyak 30% memiliki pengetahuan tidak baik, 43,8% kurang baik, 8,8%
cukup baik, dan 17,5% baik. Tingkat pengetahuan kanker serviks sebanyak 6,3% memiliki
pengetahuan tidak baik, 8,8% kurang baik, 13,8% cukup baik, dan 71,3% baik. Tingkat
pengetahuan vaksin HPV sebanyak 80,0% memiliki pengetahuan tidak baik, 7,5% kurang baik,
7,5% cukup baik, dan 5,0% baik. Tingkat sikap terhadap vaksinasi sebanyak 37,5% kategori tidak
baik, 17,5% kurang baik, 30,0% cukup baik, dan 15,0% baik. Kesimpulan: Terdapat hubungan
signifikan antara pengetahuan dengan sikap tentang vaksin Human Papillomavirus (HPV).

Kata Kunci: Human Papillomavirus, Kanker Serviks, Pengetahuan, Sikap, Vaksinasi.

PENDAHULUAN Kanker serviks merupakan tumor
ganas wanita kedua terbanyak di dunia yang
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secara serius mengancam kesehatan wanita
selain kanker payudara. Berdasarkan data
dari World Health Organization (WHO),
pada tahun 2020 diperkirakan 604.000
wanita didiagnosis dengan kanker serviks
dengan kematian sekitar 342.000 wanita
diseluruh dunia. Sedangkan menurut laporan
badan internasional untuk penelitian kanker
tahun 2020, sekitar 12,4 dan 5,2 per 100.000
wanita meninggal karena kanker serviks di
negara maju dan berkembang.!
Global Cancer Observatory
(Globocan) mencatat terdapat sekitar 36.633
kasus baru dan sekitar 21.003 kematian di
Indonesia yang diakibatkan kanker serviks
pada tahun 2020. Menurut laporan Kemenkes
2019, diperkirakan terdapat sekitar 23,4 per
100.000 penduduk dengann rata rata angka
kematian 13,9 per 100.000 penduduk.
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Sumatera Utara prevalensi kasus kanker
serviks di Kota Medan terdapat sekitar 213
kasus pada tahun 2021.23
Human papillomavirus
(HPV) adalah infeksi menular seksual yang
paling umum di dunia dengan manifestasi
yang mencakup proses jinak dan ganas.
Infeksi HPV merupakan salah satu penyakit
menular seksual yang paling umum
dikaitkan dengan kanker seperti kanker
serviks. Infeksi HPV ditularkan melalui
kontak kulit ke kulit atau mukosa ke
mukosa.*

Jenis HPV berisiko tinggi memiliki
risiko terbesar untuk berkembang menjadi
kanker. Jenis ini meliputi HPV 16, 18, 26,
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31, 33, 35, 39, 45,51, 53, 56, 58, 59, 66, 68,
70, 73, dan 82. Sebagian besar kasus kanker
serviks terjadi akibat infeksi HPV 16 dan 18.
HPV 16 bertanggung jawab atas 50%
karsinoma sel skuamosa dan 55-60% dari
kanker serviks, sedangkan HPV 18
menyebabkan sekitar 20% adenokarsinoma
serviks.®

Pada tahun 2018, Direktur Jendral
WHO menyerukan tindakan global untuk
menghilangkan kanker serviks (<4 per
100.000 wanita di seluruh dunia) melalui
intervensi tiga kali, vaksinasi 90% dari
semua anak perempuan usia 15 tahun,
skrining 70% wanita dua kali dalam rentang
usia 35-45 tahun, dan pengobatan setidaknya

90% dari semua lesi prakanker
yang terdeteksi selama skrining.Vaksin HPV
pertama dilisensikan pada tahun 20086,
vaksin ini menargetkan HPV16 dan 18, yang
paling banyak menyebabkan sebagian besar
kanker  serviks. .Food and Drug
Administration (FDA) AS menyetujui
vaksinasi HPV pertama pada tahun 2008,
dengan tujuan dapat mencegah 70% dari
kanker serviks dan penyakit lain yang
disebabkan oleh HPV 16 dan 18.57

Di Indonesia, pemerintah
merencanakan penambahan vaksin HPV ke
dalam Program Imunisasi Nasional dengan
pemberian kepada siswi perempuan kelas 5
(dosis pertama) dan kelas 6 (dosis kedua)
melalui Program Bulan Imunisasi Anak
Sekolah (BIAS). Pemberian vaksin HPV
melalui program BIAS pertama Kkali
dilakukan di lokasi percontohan yaitu DKI
Jakarta yang memiliki angka prevalensi
kanker serviks yang tinggi. Pada tahun 2022,
pemberian vaksin akan diperluas ke
beberapa wilayah termasuk Sumatera Utara
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yang akan di fokuskan pada anak-anak
sekolah yang duduk di kelas 5 dan 6 SD/MI.
Sedangkan bagi masyarakat umum tidak
termasuk sasaran imunisasi nasional gratis,
maka dapat dilakukan mandiri (berbayar).?

Oleh sebab itu, untuk membuat
masyarakat bersedia melaksanakan
vaksinasi HPV sangatlah dibutuhkan peran
dari berbagai pihak. Salah satu pihak yang
sangat  dibutuhkan  perannya  guna
menumbuhkan kepercayaan dan keyakinan
bagi masyarakat ialah PKK selaku unit
lembaga sosial yang berada dan dekat
dengan masyarakat. PKK (Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga) berdasarkan
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 99
Tahun 2017 tentang Gerakan Pemberdayaan
Dan Kesejahteraan Keluarga adalah salah
satu lembaga kemasyarakatan
Desa/Kelurahan yang mewadahi pasrtisipasi
masyarakat dalam bidang pemberdayaan
kesejahteraan keluarga yang berada di
tingkat rukun warga dan rukum tetangga
atau sebutan lain yang mengoordinasikan
kelompok dasawisma. Selain itu, PKK
merupakan partisipasi masyarakat dalam
lingkungan keluarga.®

Berdasarkan hal tersebut, ditengah
meningkatnya kematian akibat kanker
serviks, sudah seharusnya PKK memiliki
peran yang sangat penting dalam
menyadarkan masyarakat untuk
melaksanakan  vaksinasi HPV  guna
mencegah terjadinya kanker serviks. PKK
sejatinya dapat menjadi penyalur dan
penyebar informasi kepada masyarakat

khusunya di Kecamatan Medan Kota secara
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menyeluruh. Hal tersebut dikarenakan ibu-
ibu PKK di Kecamatan Medan Kota sangat
antusias dalam mengikuti kegiatan yang ada
didalam program PKK. Diharapkan apa
yang telah ibu-ibu PKK dapatkan segera
mereka  sebarkan  kembali  kepada
masyarakat luas. Karena saat ini kesadaran
dan minat akan vaksinasi HPV masih sangat
rendah yang disebabkan oleh beberapa
faktor seperti kurangnya pengetahuan
tentang HPV  dan  vaksin  HPV.
Berdasarkan penjabaran di atas dan
belum adanya penelitian tentang hubungan
pengetahuan dengan sikap tentang vaksin
Human Papillomavirus pada ibu PKK di
Kecamatan Medan Kota, maka peneliti
berkeinginan  untuk  meneliti  tentang
bagaimana “Hubungan Pengetahuan dengan
Sikap Tentang Vaksin Human
Papillomavirus (HPV) pada Ibu PKK di
Kecamatan Medan Kota”.
METODE

Jenis penelitian ini  merupakan
penelitian deskriptif analitik dengan desain
penelitian menggunakan pendekatan cross
sectional (metode potong lintang) yang
dilakukan pada bulan juni 2022 hingga
Maret 2023 di tiga kelurahan yaitu kelurahan
Pusat Pasar, Teladan Barat, dan Sudirejo 1 di
Kecamatan Medan Kota. Sampel yang
digunakan adalah 80 ibu-ibu PKK di
Kecamatan Medan Kota. Alat ukur yang
digunakan pada penelitian ini adalah
kuesioner. Analisis data yang digunakan
adalah Chi-Square untuk melihat adanya
hubungan dua variabel tersebut bermakna
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atau tidak bermakna, dengan nilai bermakna
yang dipakai adalah p<0,05.
HASIL

Berikut adalah hasil data penelitian

berdasarkan pendidikan dan pekerjaan ibu
PKK di Kecamatan Medan Kota yaitu:

Tabel 1. Karakteristik Demografi Berdasarkan
Pendidikan Dan Pekerjaan.

Karakteristik Hasil Persentase
Demografi (%)

Pendidikan

Sekolah 16 20,0

Menengah

Pertama

Sekolah 48 60,0

Menengah Atas

Sarjana 16 20,0

Pekerjaan

Tidak berkerja 71 88,8

berkerja 9 11,3
Total 80 100,0

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan
pendidikan  responden ibu PKK di
Kecamatan Medan Kota yang terbanyak
adalah Sekolah Menengah Atas (SMA).
Sedangkan pekerjaan responden ibu PKK di
Kecamatan Medan Kota terbanyak adalah
tidak bekerja.

Berikut adalah tingkat pengetahuan
tentang Human Papillomavirus, kanker
serviks dan vaksin HPV pada ibu PKK di
Kecamatan Medan Kota yaitu:
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Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Tentang Human
Papillomavirus, Kanker Serviks Dan Vaksin HPV Pada
Ibu PKK Di Kecamatan Medan Kota.

Hasil Frekuensi Persentase (%)
Human
Papillomavirus
Tidak Baik 24 30,0
Kurang Baik 35 43,8
Cukup Baik 7 8,8
Baik 14 17,5
Kanker Serviks
Tidak Baik 5 6,3
Kurang Baik 7 8,8
Cukup Baik 1 13,8
Baik 57 71,3
Vaksin HPV
Tidak Baik 64 80,0
Kurang Baik 6 75,0
Cukup Baik 6 75,0
Baik 4 5,0
Total 80 100,0

Tingkat pengetahuan tentang Human
Papillomavirus yang terbanyak adalah
kategori  kurang baik sebanyak 35
responden (43,8%). Pengetahuan tentang
kanker serviks yang terbanyak adalah
kategori baik sebanyak 57 responden
(71,3%). Sedangkan pengetahuan tentang
vaksin HPV terbanyak adalah kategori tidak
baik sebanyak 64 responden (80,0%).

Berikut adalah sikap tentang vaksin
HPV pada ibu PKK di Kecamatan Medan

Kota yaitu:

Tabel 3. Tingkat Sikap tentang vaksin HPV pada ibu
PKK di Kecamatan Medan Kota.

Hasil Frekuensi Persentase (%)
Tidak Raile 2N 27 R
Kurang Baik 14 17,5
Cukup Baik 24 30,0
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Baik 12 15,0

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan
bahwa sikap tentang vaksin HPV pada
responden ibu PKK di Kecamatan Medan
Kota yang terbanyak adalah kategori tidak
baik sebanyak 30 responden (37,5%).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini
didapatkan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan sikap tentang
vaksin HPV pada ibu PKK di Kecamatan
Medan Kota dengan nilai p=0,001 (p<0,05).
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